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sebaik-baiknya, mengingat tingginya resiko yang harus dihadapi yang dapat merugikan
atau membahayakan diri pasien. Upaya kesehatan yang disertai dengan tindakan tranfusi
darah merupakan upaya tindakan medis yang mengandung resiko tinggi, maka dokter
wajib untuk memberikan informed consent dan memberikan surat pernyataan persetujuan
yang ditanda tangani oleh pasien.
BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

PMI tidak bertanggung jawab atas kejadian Hepatitis C pada resipien, setelah
dilakukan tindakan tranfusi darah, karena PMI dikategorikan dalam keadaan memaksa
overmacht/force majeur (Pasal 1244, 1245, dan 1444 KUHPer) karena peristiwa
berkembangnya virus dalam darah selama dalam penyimpanan merupakan suatu
kejadian yang kebetulan dan tanpa kesengajaah maupun sepengetahuan siberutang toeval,
maka PMI dibebaskan untuk membayar ganti rugi, dan sesuai dengan ketentuan WHO
tentang resiko suatu tindakan tranfusi serta segala keterbatasan metode screning darah
yang ada.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang dapat diberikan :

1. Sebaiknya ketentuan mengenai kewajiban pemeriksaan darah tidak hanya pada
virus HIV, sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Mentri Kesehatan RI
No.622/Menkes/SK/VII/1992 tentang kewajiban pemeriksaan HIV pada darah yang
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disumbangkan dari pendonor, dan tidak hanya Virus HIV saja yang wajib untuk

diperiksa, karena selain HIV masih banyak virus yang juga berbahaya bagi resipien.

. Saat ini PMI telah melakukan tindakan uji saring darah sesuai dengan yang

ditetapkan oleh pemerintah (standart nasional), meski demikian peran serta pihak
pemerintah tetap saja sangat diperlukan, terutama dalam hal penyediaan alat alat
blood screning yang lebih peka terhadap suatu virus, mengigat bahwa, keakuratan
dari suatu alat dalam mendeteksi virus dalam darah tergantung pada kadar
sensitifitas dan spesifitas yang digunakan.

. Untuk pasien yang akan melakukan tindakan medik dan disertai dengan tranfusi

darah ada baiknya untuk melakukan uji saring darah kembali sebelum darah
ditranfusikan, yang tujuannya adalah memastikan bahwa darah tersebut benar-benar
aman dan sehat (negatif terhadap virus).
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